ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Peran Guru Dalam Meningkatkan Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa pada Pelajaran IPAS Kelas V MI Islamiyah Sumber Agung
Kecamatan Mantup Kabupaten Lamongan” ditulis oleh Fitri Dwi Indriyani, NIM
186020522069, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Pembimbing Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd.

Kata kunci: Peran Guru, Berpikir Kritis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pendidikan dalam
mengembangkan potensi manusia, khususnya kemampuan berpikir kritis sebagai
pembeda utama manusia dengan makhluk lainnya. Peran guru sangat penting dalam
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
Pelajaran IPAS. Guru tidak hanya memfasilitasi pembelajaran tetapi juga
mempersiapkan pembelajaran dan media unruk pebelajaran, memberikan motivasi,
dukungan semangat dalam pembelajaran, dan memberikan evaluasi sejauh mana
Pelajaran tersebut bisa mencapai tujuan dan mengembangkan kemampua berpikir
kritis siswa pada mata Pelajaran IPAS. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk
memaparkan Peran Guru Sebagai Fasilitator Dalam Meningatkan Kemampuan
Bepikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V Di Mi Islamiyah
Sumberagung. (2) untuk memaparkan Peran Guru Sebagai Motivator Dalam
Meningatkan Kemampuan Bepikir Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
Di Mi Islamiyah Sumberagung. (3) untuk memaparkan Peran Guru Sebagai
Evaluator Dalam Meningatkan Kemampuan Bepikir Kritis Siswa Pada Mata
Pelajaran IPAS Kelas V Di Mi Islamiyah Sumberagung.

Pendekatan penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis deskriptif.
Pengumpulan data didapat melalui observasi, wawancara, dokumentasi. Tahap-
tahap analisis data penelitian melalui reduksi data, penyajian data, verifikasi data.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi
metode.

Hasil penelitian: (1) peran guru sebagai fasilitator dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siwa, guru telah melaksanakan pembelajaran secara
terarah dan terstruktur. (2) Peran guru sebagai motivator dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis siwa Guru secara konsisten memberikan dorongan
melalui kata-kata penyemangat, pemberian poin sebagai penguat. (3) Peran guru
sebagai Evaluator dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siwa guru
melaksanakan penilaian secara berkelanjutan melalui berbagai instrumen
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ABSTTRACT

The thesis entitled “The Role of Teachers in Improving Students’ Critical
Thinking SKkills in IPAS Subject for Grade V at MI Islamiyah Sumber Agung,
Mantup District, Lamongan Regency” was written by Fitri Dwi Indriyani,
Student ID Number 186020522069, Department of Madrasah Ibtidaiyah Teacher
Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, under the supervision of Dr. Agus Purwowidodo, M.Pd.

Keywords: Teacher’s Role, Critical Thinking

This research is motivated by the importance of education in developing
human potential, particularly critical thinking skills as a fundamental characteristic
that distinguishes humans from other creatures. The teacher’s role is crucial in
helping students improve their critical thinking skills in the IPAS subject. Teachers
not only facilitate learning but also prepare learning materials and media, provide
motivation and encouragement, and conduct evaluations to determine the extent to
which learning objectives are achieved and students’ critical thinking skills are
developed in IPAS. The objectives of this study are: (1) to describe the teacher’s
role as a facilitator in improving students’ critical thinking skills in the IPAS subject
for Grade V at MI Islamiyah Sumber Agung; (2) to describe the teacher’s role as a
motivator in improving students’ critical thinking skills in the IPAS subject for
Grade V at MI Islamiyah Sumber Agung; and (3) to describe the teacher’s role as
an evaluator in improving students’ critical thinking skills in the IPAS subject for
Grade V at MI Islamiyah Sumber Agung.

This research employed a qualitative approach with a descriptive design.
Data were collected through observation, interviews, and documentation. The data
analysis procedures included data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. Data validity was ensured through source triangulation and
method triangulation.

The results of the study show that: (1) as a facilitator, the teacher
implemented structured and well-directed learning by clearly conveying learning
objectives and applying varied methods and media such as discussions, question-
and-answer sessions, videos, PowerPoint presentations, practical. (2) as a
motivator, the teacher consistently provided encouragement through positive
words, point rewards as reinforcement, mandatory questioning activities, and
constructive feedback, which fostered students’ confidence, courage, and reasoning
quality in responding logically and systematically; and (3) as an evaluator, the
teacher conducted continuous assessment using various instruments such as
question-and-answer activities, student worksheets (LKPD), observation, and essay
tests that emphasized thinking processes, clarity of reasoning, and logical answers,
accompanied by constructive feedback and gradual guidance to address students’
thinking difficulties.

XViii



Pan
el elaan Vg duanlall polall 35Le (3 oDl o) B (Sl Slylen doas (3 el 9o
b BAel (OlisaY il cognle dilaia ¢ AN 981 juager Badla] djds (3 slih)
R S e a2 T AL R & I & S W TR\ RY R
webndl) psley 2l ST ALLYle Bsblgls dn S ALYl Al Ay e ) Al

W) Cga9ignyer ol eSSk

LU Sl crlxl\ 9o td-luall LS

Leiog LU xS 5)lgs L Vg Ol B 2ats (3 ) Bl o ol s 3losy
Lol el (3 Lelial (lall 95 Ay Bslsll Sl e DL 50 ) ) Gy
093 paty ¥ el delenVly Al polall $5L 3 W SG e 18,05 das Lo
Gpagdad) Plaslly coddad) Ladosidl slael GUIS a0k o et o) Ades s e
Beay ol Gl 5id e ) @gdd) ]y codadl flT (gsiall celly 2mdll gy

Gelar Vg Laglall pslall 33le (3 oDl o) LY Sl ollge.

Gl LU Sl Ol B 3 Gk adog (el 93 Ol (V) & ol M Celaal
aglazny) é;)ﬁ sose Beado] e (3 AsborVlg Lalall plallasle (3 eeldlial) Joedls
& ol Grall dodls (s B Sl oyl Bead 3 22 akog oall a3 0L (Y)
el 93 0Ly (7) adlamy) 'cs,ﬁ BT WL I I WINUINS I WAPCR NP WIRAS AN D
Bomlall polallisle (3 el Crall B o) 3L S s Bas (3 B3EE wdeoy
gl ASY el Gl e pasian SR Y) @;T FUYOE WL DI WOR PR I WD N[
By UL J.:l.; Llos a9 &J);S\j E\L\.il\j cibb> W I e LU - (:j wjj\
o3 SUL B a i) Ll L Lgie gimdly (UL (2 p0g (bl L 1 g (s

I sy alall euls alasaal,

L) s B S Shles Bas 3 ek ados opeds Wlall 2B (V) Sl il
lel\ LSJB (Y) (.JJCJ\ Colual Croj} Jy\a- N dgorgre doloie S)M‘ 3.31,«.9 i IGIC S
s a Jhetal amsdl pda O3 (U Sl Slles Bl 3 R hog o

XViii



Shles Gl (3 B3EE ahos ojdy olall pU LST(Y) Gyl DL petng cdypiond) LIS

Slyls Jlgdl e degize ool alisazal Bates G5 (g o Bl S,

XViii



